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Prevalensi dan Bentuk Kekerasan Yang Terjadi Terhadap Anak di Sekolah Pada 
Sekolah Menengah Kejuruan di Kota Semarang 
Dengan ketentuan apabila ada hal-hal yang tidak berkenan pada saya, maka saya 
berhak mengajukan pengunduran diri dari kegiatan Penelitian/Survei ini. 
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Petunjuk pengisian : 
1. Isilah kuesioner dibawah dengan jujur 
2. Bacalah setiap pertanyaan dengan teliti 
3. Harap semua pertanyaan dijawab 
4. Tidak perlu bertanya kepada teman-teman anda karena hasil diharapkan murni 
dari jawaban pribadi dan akan DIRAHASIAKAN 
5. Selamat mengisi 
 
Identitas Responden 
1. Jenis kelamin : 
2. Usia  : 
3. Agama  : 
4. Kelas / Jurusan : 
5. Tinggi Badan : 
6. Berat Badan : 
7. Pendidikan Ayah : 
8. Pekerjaan Ayah : 
9. Pendidikan Ibu : 
10. Pekerjaan Ibu : 
Petunjuk :  Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang Anda pilih.  
Kekerasan Fisik 
Kekerasan yang dapat mengakibatkan cidera fisik contohnya lari memutari 
lapangan, push-up puluhan kali, dijemur dilapangan, dipukul, ditendang, dicubit, 
dijewer, dll. 
1. Apakah Anda pernah dipukul di sekolah? 
a. Ya       b. Tidak 
2. Apakah Anda pernah ditendang di sekolah? 
a. Ya       b. Tidak 
3. Apakah Anda pernah dijewer di sekolah? 
a. Ya       b. Tidak 
4. Apakah Anda pernah dicubit di sekolah? 
a. Ya       b. Tidak 
5. Apakah Anda pernah dihukum lari memutari lapangan di sekolah? 
a. Ya       b. Tidak 
6. Apakah Anda pernah dihukum push-up puluhan kali di sekolah? 
a. Ya       b. Tidak 
7. Apakah Anda pernah dihukum berjemur di lapangan sekolah ?  
a. Ya       b. Tidak 
8. Apakah Anda pernah mengalami kekerasan fisik selain yang disebutkan di 
atas? 
a. Ya, sebutkan ...................    b. Tidak 
(Jika jawaban no. 1-8 TIDAK SEMUA, lanjutkan ke pertanyaan 
no. 12) 
9. Jika Anda pernah mengalami kekerasan fisik tersebut di sekolah, apa 
dampak dari kekerasan fisik yang Anda alami? (jawaban bisa lebih dari 
satu) 
a. Perlukaan fisik (memar, luka-luka, lebam, lecet, dll) 
b. Gangguan Fungsi Organ 
c. Kecacatan  
d. dan lain-lain, sebutkan ..............… 
10. Siapakah yang pernah melakukan kekerasan fisik terhadap Anda di 
sekolah ? (jawaban bisa lebih dari satu) 
a. Teman sebaya d. Guru  
b. Senior e. lain-lain, sebutkan ......................... 
c. Petugas Sekolah ( satpam, pegawai  TU, penjaga sekolah, dll) 
11. Seberapa sering dalam sebulan Anda pernah mengalami kekerasan fisik di 
sekolah?  
a. Tidak pernah 
b. Jarang 
c. Kadang-kadang 
d. Sering  
12. Apakah Anda pernah melakukan tindak kekerasan fisik di sekolah ? 
  a. Ya, sebutkan ......................…   b. Tidak 
13. Apakah Anda pernah terlibat tawuran? 
  a. Ya   b. Tidak 
 
Kekerasan Psikis 
Kekerasan yang mengakibatkan gangguan psikis (tertekan batin, sakit hati). 
Contoh kekerasan psikis diantaranya diejek, dibentak, berkata kasar, mendapat 
ancaman, dsb. 
1. Apakah Anda pernah diejek di sekolah? 
a. Ya       b. Tidak 
2. Apakah Anda pernah dibentak di sekolah? 
a. Ya       b. Tidak 
3. Apakah Anda pernah mendapat perkataan kasar di sekolah? 
a. Ya       b. Tidak 
4. Apakah Anda pernah mendapat ancaman di sekolah? 
a. Ya       b. Tidak 
5. Apakah Anda pernah mengalami kekerasan psikis selain yang disebutkan 
di atas? 
a. Ya, sebutkan ...................    b. Tidak 
(Jika jawaban no. 1-5 TIDAK SEMUA, lanjutkan ke pertanyaan 
no. 9) 
6. Jika Anda pernah mengalami kekerasan psikis tersebut di sekolah, apa 
dampak dari kekerasan psikis yang Anda alami? (jawaban bisa lebih dari 
satu) 
a. Lebih pendiam 
b. Menutup diri dari pergaulan 
c. Ada keinginan untuk bunuh diri 
d. Lain-lain, sebutkan ............................  
7. Siapakah yang pernah melakukan kekerasan psikis terhadap Anda di 
sekolah? (jawaban bisa lebih dari satu) 
a. Teman sebaya  d. Guru 
b. Senior  e. lain-lain, sebutkan ........................ 
c. Petugas Sekolah ( satpam, pegawai  TU, penjaga sekolah, dll) 
8. Seberapa sering dalam sebulan Anda pernah mengalami kekerasan psikis 
di sekolah? 




9. Apakah Anda pernah melakukan kekerasan psikis di sekolah? 
a. Ya, sebutkan ….........................   b. Tidak 
 
Kekerasan Seksual 
Kekerasan yang dapat berupa perkosaan dan pelecehan seksual (melalui kata-kata, 
sentuhan, dan gambar visual). 
1. Apakah Anda pernah mengalami pelecehan seksual berupa kata-kata tidak 
senonoh di sekolah ? 
a. Ya    b. Tidak 
2. Apakah Anda pernah mengalami pelecehan seksual berupa sentuhan atau 
rabaan? 
a. Ya    b. Tidak  
3. Apakah Anda pernah mengalami pelecehan seksual berupa gambar visual 
(video porno, gambar porno, majalah porno, dll) 
a. Ya    b. Tidak  
4. Apakah Anda pernah mengalami tindak perkosaan di sekolah? 
a. Ya    b. Tidak 
5. Apakah Anda pernah mengalami kekerasan seksual selain yang disebutkan 
di atas? 
b. Ya, sebutkan ...................    b. Tidak 
(Jika jawaban no. 1-5 TIDAK SEMUA, lanjutkan ke pertanyaan 
no. 9) 
6. Jika Anda pernah mengalami kekerasan seksual di sekolah, apa dampak 
dari kekerasan seksual yang Anda alami? (jawaban bisa lebih dari satu) 
Jawab: ....................................... 
7. Siapakah yang pernah melakukan kekerasan seksual terhadap anda di 
sekolah? (jawaban bisa lebih dari satu) 
a. Teman sebaya d. Guru  
b. Senior e. lain-lain, sebutkan ........................ 
c. Petugas Sekolah ( satpam, pegawai  TU, penjaga sekolah, dll) 
8. Seberapa sering dalam sebulan anda pernah mengalami kekerasan seksual 
di sekolah? 




9. Apakah Anda pernah melakukan kekerasan seksual di sekolah? 
a. Ya, sebutkan ….........................   b. Tidak 
 
Kekerasan Sosial 
Kekerasan yang berupa penelantaran seperti dikucilkan atau diasingkan oleh 
warga sekolah. 
1. Apakah anda pernah diasingkan atau dikucilkan oleh teman-teman anda 
karena sesuatu hal yang tidak jelas atau karena perbedaan/kekurangan 
yang ada pada diri anda? 
a. Ya    b. Tidak 
(Jika jawaban TIDAK, lanjutkan ke pertanyaan Faktor Internal) 
2. Apakah dampak yang anda alami ketika diasingkan atau dikucilkan oleh 
lingkungan sekitar anda di sekolah? 
a. Lebih pendiam 
b. Menutup diri dari pergaulan 
c. Ada keinginan untuk bunuh diri 
d. Lain-lain, sebutkan ............................ 
3. Siapakah yang pernah mengasingkan atau mengucilkan anda di sekolah? 
a. Teman sebaya d. Guru  
b. Senior e. lain-lain, sebutkan ....................... 
c. Petugas Sekolah ( satpam, pegawai  TU, penjaga sekolah, dll) 
4. Seberapa sering dalam sebulan Anda pernah merasa diasingkan atau 
dikucilkan di sekolah? 
a. Tidak pernah 
b. Jarang 
c. Kadang-kadang 
d. Sering  
 
Faktor Internal 
Dapat berasal dari diri sendiri dan keluarga yang mempengaruhi terjadinya tindak 
kekerasan di sekolah. 
1. Apakah Anda pernah mengalami kekerasan di rumah/dalam lingkungan 
keluarga ? 
a. Ya, sebutkan .....................    b. Tidak 
(Jika jawaban TIDAK, lanjutkan ke soal no. 4) 
2. Siapa keluarga yang melakukan kekerasan terhadap Anda? (jawaban bisa 
lebih dari satu) 
Jawab: ................................... 
3. Apakah dampak dari kekerasan di rumah yang Anda alami? (jawaban bisa 
lebih dari satu) 
Jawab: ................................... 
4. Apakah Anda memberikan respon emosional apabila mendapatkan 
kekerasan? 
a. Ya    b. Tidak 
 
Faktor Eksternal 
Dapat berupa lingkungan sekolah, alat-alat media, dan sistem pengajaran yang 
mempengaruhi terjadinya tindak kekerasan di sekolah. 
1. Apakah Anda pernah mengalami kekerasan di lingkungan sosial? 
a. Ya    b. Tidak  
2. Apakah sekolah memberikan sanksi ketika terjadi pelanggaran di sekolah? 
a. Ya    b. Tidak 
3. Apakah media massa mempengaruhi Anda untuk melakukan tindak 
kekerasan? 
a. Ya    b. Tidak 
 
TERIMAKASIH ATAS KESEDIAAN ANDA MENJAWAB KUESIONER, 
MOHON UNTUK HAL-HAL TERSEBUT DI ATAS TIDAK 
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